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ABSTRAK

Daud Lolang (| 211 97 049) Kemampuan Ayam Buras Strain Kalosi Lotong
Fase Grower Mencerna Serat Kasar Yang Diberi Ransum Bokashi Feses
Ayam. Suhendra Pantjawidjaja sebagai Pembimbing Utama dan Efraim
Japin Tandi sebagai Pembimbing Anggota.

!
Peneliian tentang kemampuan ayam buras strain kalosi lotong fase

grower mencerna serat kasar dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan ayam buras strain kalosi lolong dapat mencerna serat kasar
yang ransumnya diberi bokashi feses ayam.

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam buras strain
kalosi lotong fase grower sebanyak 64 ekor, ransum basal dan bokashi feses
ayam. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah; A (0 % bokashi),
B ( 10 % bokashi), C ( 20 % bokashi) dan D ( 30 % bokashi).

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa rataan konsumsi serat
kasar berbeda sangat nyata (P < 0,01) sedangkan feses ayam yang
dihasilkannya tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap rataan
kandungan serat kasar feses ayam buras strain kalosi lotong masing-masing
A=10,82% B =11,23%; C = 10,46%; dan D = 10,44%.

Disimpulkan bahwa penambahan bokashi feses ayam sampai pada
taraf 30% masih bisa diberikan pada ayam buras strain kalosi lotong dan
cukup efisien.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ayam buras Fnempakan ayam jinak dan telah dikenal luas oleh
masyarakat akan keberaradaannya yang senantiasa berkeliaran diseki'tar
halaman rumah. Ayam ini diketahui memiliki adaptasi yang tinggi karena
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai situasi lingkungan dan iklim
disekitarnya. Ada beberapa jenis ayam buras yang dikenal luas oleh
masyarakat seperti ayam nunukan, ayam pelung dan ayam kedu.

Jika dilihat dari segi produksi, ayam ini lebih rendah dibandingkan
dengan ayam ras baik pmduksi'telur maupun produksi daging. Namun ada
anggapan bahwa ayam buras memiliki kualitas telur maupun daging yang
lebih baik sehingga harga jual dari ayam buras lehih mahal dibandingkan
ayam ras.

Penyediaan pakan yang memadai dalam arti cukup, jurnlah dan gizinya
pada suaiu usaha peternakan sangat menunjang keberhasilan usaha
tersebut. Namun seiring dengan meningkatnya harga pakan buatan yang
cukup tinggi, maka pemeliharaan ayam buras terasa sangat memberatkan
peternak karena anggaran biaya untuk pakan dapat mencapai 70% dari biaya
produksi yang harus dikeluarkan olen peternak.

Keadaan ini telah mendorong orang-orang yang berkecimpung dalam
usaha peternakan untuk mencari dan membuat bahan pakan yang harganya
murah, kualitasnya memadai dan bahan tersebut banyak terdapat di

Indonesia. Upaya ini diharapkan dapat membuat bangkitnya kembali usaha
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peternkan unggas:yang sempat terpuruk. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan ayam buras adalah dengan
memanfaatkan  teknologi  effective  microorganism  (EM). Effective
microoganism merupakan mikroorganisme yang dapat memfermentasikan
kotoran ternak dan dapat digunakan sebagai salah satu bahan pakan untuk
ternak unégas. Penggunaan EM yang dicampur kedalam kotoran ternak
dikenal dengan nama bokashi, yang merupakam singkatan dar "bahan
organik kaya akan sumber hayati’. Namun yang menjadi kendala disini ialah
belumn diketahuinya secara tepat berapa banyak penggunaannya dalam
ransum, khususnya petermakan ayam buras strain kalosi lotong sehingga

perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui hal tersebut.

Permasalahan

Peningkatan harga ransum, menyebabkan peternak berusaha untuk
mendapatkan bahan pakan berkualitas baik dengan harga terjangkau. Feses
ayam buras strain kalosi lotong merupakan limbah petemakan yang masih
dapat dimanfaatkan sebagai ransum unggas karena kandungan proteginnya
masih tinggi (* 12%).

Kendala dar pemanfaatan feses ini adalah tingginya kandungan
ammonia dan serat kasar yang sulit dicerna/mengganggu pencernaan.
Pemanfaatan teknologi effective mikroorganism (EM) dalam pembuatan
bokashi feses ayam membantu proses pencernaan serat kasar dan
mengurangi ammonia. Namun sampai sejumlah mana penggunaannya
dalam ransum ayam strain kalosi lotong terhadap kemampuan mencema

serat kas.am;_.ra.
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Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang timbul diduga
bahwa penambahan bokashi feses ayam dalam ransum ayam buras sirain
kalosi lotong dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap kemampuan

£
mencerna serat kasarnya.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
penambahan bokashi feses ayam terhadap konsumsi serat kasar dan daya
cerna serat pada ayam buras strain kalosi lotong.

Kegunaannya adalah memberikan informasi  kepada masyarakat
petemak tentang penggunaan bokashi feses ayam sebagai pakan alternatif

untuk ayam buras  strain kalosi lotong.



TINJUAN PUSTAKA

Ayam Buras

- Ayam buras merupakan ayam lokal atau ayam kampung yang
‘dipelinara oleh peternak sebagal ayam sayur yang pada umumnya tidak
mempunyai ras tertentu karena cara kawinnya yang dapat dikatakan liar dan
merupakan salah satu komoditas ternak unggas yang telah memasyarakat
dan tersebar luas diseluruh wilayah Indonesia (Mulyona, 1996).

Ayam buras yang kita kenal sekarang merupakan hasil domestikasi
menusia dan seleksi alami hingga populasinya sekarang masih terbilang
ratusan ekor. Dalam kondisi tradisional ayam buras tidak mengalami masalah
dalam meneruskan eksistensi spesiesnya, namun demikian keragaannya
masih belum optima! dilihat dari segi usaha peternakan. Keragaan ayam
buras masih dapat ditingkatkan dengan perbaikan dalam aspek-aspek nutrisi,
pembibitan dan tatalaksana pemeliharaan. Tatalaksana yang diperlukan
tidaklah sebaik dengan ayam ras karena -ayam tidak akan menyamai ayam
ras (Nataamijaya, 1992).

Peranan ayam buras sebagai salah satu sumber protein hewani bagi
masyarakat pedesaan sudah sejak lama disadari. Produksi telur yang
dihasilkan ayam buras sekitar 17,68% dan daging sebanyak 20-22% dari

jumiah produksi daging dan telur secara nasional (Anomim, 1991).



Hasil produksi ayam buras berupa daging dan telur dapat lansung
diterima dan dikonsumsi oleh masyarakat sebagai makanan yang Ieza’:il dan
bergizi. Hasil sampingannya yang berupa kotoran dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk tanaman dan sebagai péhan alternatif. Bulu ayam juga telah

banyak dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan yang cukup laku dipasaran

11

{Anonim, 1992%).
Pertambahan bobot badan ayam buras strain kalosi dan lotong yaitu :
bobot awal DOC ; 27 gram ;, umur 1 bulan : 200 gram; umur 2 bulan : 520

gram; umur 3 bulan: 750 gram dan umur 4 t::-ulaI bisa mencapai 1110 gram

-

(Anonim, 2000).

Ransum Ayam Buras

Aspek nutrisi pakan ternak unggas yang baik tidak hanya sekedar
ditinjau dari segi teknis semata, melainkan juga melibatkan segi ekonomis.
Pakan unggas Yyang secara teknis teknis memenuhi persyaratan.
membutuhkan biaya mahal, namun jika tidak sebanding dengan hasil
produksi ternak ungaas, adalah tidak ekonomis. Juga berlaku sebaliknya, bila
dari segi nutrisi pakan unggas dapat disusun sangat ekonomis tetapi tidak
dapat memberikan imbalan produksi yang optimal, berarti secara teknis tidak
memenuhi persyaratan (Murtidjo, 1988). '

Pada prinsipnya makanan ayam tidak berbeda dengan makanan itik.
Perbedaanya terletak pada kadar potein ransum yang relatif lebih tinggi.
Disamping itu penyediaan air harus lebih banyak diperhatikan. Bahan-bahan
makanan ayam biasa terdin dari jagung kuning, dedak halus, bungkil kelapa,



e, L T S it &

bungkil kacang kedele, tepung ikan Elan bahan-bahan lain yang menjadi
sumber protein dan energi. Sedangkan hijauan dan makanan rumputan dapat
menjadi makanan sumber vitamin (Wahju, 1997).

Pemberian makanan ayam buras disesuikan dengan umur atau periode
perturnl::uhan. antara lain; (a) periode kutuk {umur 1-7 hari) pakan yang
disediakan+berupa butiran (bubuk), (b) periode dara (umur 2-5 bulan) pakan
yang disediakan lebih bervariasi sera diberikan dalam jumlah yang cukup
untuk persiapan produksi, (c) periode dewasa (umur 5 bulan ke atas) pakan
disesuikan dengan proses produksi (Anomin, 1992"). Selanjutnya dikatakan
bahwa ransum fase grower untuk anak ayam umur 2 bulan sampai 20
minggu kandungan proteinnya 16-1 8%.

Sacara alami ayam buras mencukupi kebutuhan zat gizi dari sumber
bahan pakan yang tersedia di lingkungannya, sehingga pada pemelinaraan
cecara tradisional ayam tersebut harus melakukan sendiri keseimbangan zat
gizi pakan yang diperiukan untuk setiap aktifitas. Kandungan zat gizi pakan
ayam buras berdasarkan hasil analisa, protein kasar 9.71%; Lemak 2 89%;
SK 6,56%:; Kalsium 1,61% dan Phosfor 0,43% (Rangkuti, dkk. 1980).

Dalam penyusunan ransum ayam buras ada beberapa cara yang
diperkirakan hampir mendekati ideal dengan kelompok komposisi bahan
pakan penyususn ransum antara lain; (1) 50-70% kelompok bahan pakan
yang kaya karbohidrat seperti jagung, padi dan ikutannya misalnya dedak,
bekatul, menir, tepung jagung; (2) 20-40% kelompok bahan pakan yang kaya
akan protein nabati misainya kacang kedele, bekatul, bungkil kelapa; (3)
kelompok bahan yang kaya akan protein hewani, misalnya tepung ikan; (4)

259, campuran mineral (Anonim, 19929



Konsumsi ransum ayam buras strain kalosi lotong yaitu : pada umur 1
bulan, 5-15 gram; umur 1-2 bulan: 20-40 gr, umur 2-3 bulan, 45-70 gram,
umur 3-4 bulan: 70-95 gram dan umur 4 bulan 100-115 gram (Kidingalio,
2001).

Pemanfaatan Teknologi Effective Microoganism (EM

Kegunaan dari Effective Microorganism (EM) adalah meningkatkan
keragaman mikroba dalam tanah sebagi tempat berkembangnya
mikroorganisme efektif, meningkatkan persediaan unsur hara bagi tanaman,
serta memperbaiki kondisi fisik dan kemampuan tanah (Hamid, 1995).
Selanjutnya dinyatakan bahwa pengaruh penggunaan EM adalah (a)
meningkat kesuburun tanah, mempercepat masa berbunga, berbuah dan
proses pemasakan buah, (b) menekan jumliah bakteri patogen dan
mikroorganisme pengganggu kesuburan tanah, (c) memperbaiki kemampuan
fotosintesis tanaman, (d) mengawasi masalah yang timbul pada penanaman
berikutnya, () meningkatkan proses dekomposisi bahan-bahan organik, (f)
memperbaiki kondisi fisik tanah terutama daya tampung air, agregasi tanah
dan meningkiatkan daya ikat tanah.

Effective Microorganism (EM) bukan merupakan pestisida, tidak
mengandung bahan kimia dan merupakan mikroorganisme inokulan yang
diperkenalkan pada tanaman dan tanah serta berfungsi sebagai pengendali
biologis dalam menekan maupun mengendalikan hama atau penyakit

tanaman (Widdana dan Higa, 1993).



Effective Mecroorganism (EM-4) dalam:bukashi dapat memberikan
perkembagan mikrooganisme yang menguntungkan dalam saluran
pencernaan, sehingga memudahkan penyerapan zat-zat makanan yang
dapat maningkatk_an pertumbuhan dan produksi termak (Wididana dan Higa,
1993).

Mikfémganlsme dari EM-4 akan bekerja merenggakan ikatan
lignoselulosa dan ligno-hemiselulosa yang menyebabkan isi sel keluar
Perenggangan ikatan ligno-selulosa dan ligno-hemiselulosa dilakukan oleh

aktifitas enzim yang dihasilkan bakteri dan jamur (J udoamidjojo, dkk,1989).

Feses Sebagai Makanan Ternak
Protein yang ada dalam ransum akan dipecah oleh enzim proteolitik

yang selanjutnya ada yang dicerna dan diserap ke usus halus dan ada pula
yang dibuang atau terbuang sebagai feses. Jadi feses ayam masih
mengandung protein dan merupakan landasan daur ulang feses ayam
(Rasyaf, 1992)

Feses ayam ras yang digunakan dalam daur ulang berasal dari dua
sumber yaitu ayam ras yang dipelinara di lantai litter dan diatas lantai cage
(Rasyaf, 1990). Selanjutnya dinyatakan bahwa dari segi kualitas secara
sepintas akan terlihat bahwa feses yang berasal dari lantai cage lebih baik
daripada litter karena masih terdapat nutrisi dan bahan-bahan makanan yang
tidak sempat dicerna yang menyebabkan feses itu dapat dijadikan bahan

daur ulang.



Menurut hasil penelitian Biely dan Stapleton (1976) serta Lee dan Blair
(1974) yang dikutip oleh Rohaedin (1988) penggunaan 10 sampai 20 persen
feses ayam dalam ransum ayam ternyata masih mengahasilkan bobot badan
dan rata-rata konsumsi yang- tidak berbeda nyata dengan ayam Yyang
mengkonsumsi ransum komersial penuh.

Kotofan ayam masih mengandung protein murni sekitar 11% seria
mengandung beberapa mineral sperti fosfot, besi, kalium dan tembaga,
dimana kesemuanya merupakan mineral yang sangat dibutuhkan oleh
ternak (Bleir dan Lee, 1974) dalam Arief (1977). Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Rohaedin (1988) bahwa feses ayam mempunyai kandungan
protein kasar 19,6% lemak kasar 1,42%, serat kasar 21,56%, menral 20%,
kalsiurn 2,9%, dan phosfor 2,1%. Penggunaan feses ayam sebagal pakan
ternak harus dalam keadaan kering dan telah diolah sehingga dalam batas
tertentu dapat digunakan sebagai pakan ternak (Santoso, 1988).

Serat Kasar, Komponen dan Peranannya
Serat kasar adalah semua zat-zat oraganik yang tidak dapat larut dalam

H.S04 0,3 N dan NaOH 1,5 N yang berturut-turut dimasak selama 30 menit:
misalnya selulosa, lignin, dan pentosa-pentosa. Selulosa tidak dapat dicerna
oleh enzim sélumn pencernaan ayam karena tidak terdapat enzim selulase
(Anggorodi, 1985). Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat yang
hanya dapat dimanfaakan oleh ayam dalam jumlah yang kecil, sehingga
kandungannya dalam ransum periu dibatasi (Lubis, 1963), Serat kasar berisi
selulosa. hemiselulosa dan lignin. Hemiselulosa dapat digunakan sebagal

sumber energi tapi dalam jumiah kecil (Wahiju, 1978).



Saluran pencernaan Lnggas relatif lebin pendek dan laju pakan melalui
saluran pencernaan relatif cepat, sehingga mikroorganisme mempunyal
waktu yang pendek untuk mencerna serat kasar (Anggorodi, 1983).
Sélanjutnya dijelaskan bahwa walaupun daya cerna serat kasar pada unggas
relatif rendah tapi serat kasar mempunyai peranan untuk merangsang
perkembangan alat-alat pencernaan menjadi lebih adaptif terhadap bahan-
bahan pakan yang mempunyai kandungan serat kasar tinggi. Peranan lain
yaitu memberi tekanan atau distensi pada saluran pencernaan,
mengabsorbasi air dan membantu gerak peristaltik usus (Maynard dkk,
1879).

Rasyaf (1992) menambahkan bila kandungan serat kasar lebih dari
batas maksimal akan menyebabkan ransum tidak dapat dicerna. Ransum
tarsebut hanya akan berfungsi sebagai bulk dan ini akan menyebabkan
pertumbuhan ayam terhambat. Kadar serat kasar yang semakin tin-jgi.
mengakibatkan pencernaan makin lama dan nilai energi produktifnya makin
rendah. Selanjutnya dijelaskan bahwa ayam yang diberikan ransum dengan

serat tinggi akan mengakibatkan perkembangan pada organ-organ

pencernaanya.

Daya Cerna Makanan
Untuk menentukan jumiah besarnya zat-zat makanan ransum yang

dapat dimanfaatkan, maka dilakukan percobaan daya cema. Selisin antara
zat-zat makanan yang terkandung dalam bahan makanan yang dimakan dan
-at-zat makanan yang terkandung dalam feses adalah jumliah yang tinggal
dalam tubuh atau jumlah +at-zat makanan yang tercerna (Anggorodi, 1985).
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Konsumsi bahan kering maksimal tercapai pada ransum Yyang
mengandung 80% makanan penguat. Peningkatan nilai gizi makanan akan
meningkatkan daya cerna makanan secara linier sampai 70% dan diikuti
dengan meningkatnya konsumsi bahan kering (Mc Collough, 1970).

Anggorodi (1985) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi daya cemna dan yang perlu mendapat perhatian adalah suhu
lingkungan, laju makanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik makanan,
komposisi lainnya. Kemudian dinyatakan pula bahwa semakin banyak serat
kasar yangjterdapat dalam suatu bahan makanan, semakin tebal dan
semakin tahan dinding seinya sehingga mengakibatkan rendahnya daya
cerna bahan makanan tersebut.

Beberapa faktor yang mempengaharui daya cerna makanan antara lain
komposisi dari makanan, persentase protein kasar, faktor hewan, serta
jumlah makanan (Tillman, dkk. 1986). Sedangkan menurut Church (1979)
faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas dan selera.
Palatabilitas dipengaruhi oleh bentuk, bau, rasa, tekstur dan suhu makanan
yang diberikan. Selera merupakan faktor internal yang merangsang rasa
lapar pada ternak. Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi adalah
kesehatan termnak.

Banyaknya bahan makanan yang dapat dikonsumsi oleh ternak per hari
berhubungan dengan bobot badan dan umur ternak, semakin tinggi bobot
badan dan umur ternak sampai batas tertentu semakin tinggi pula
kemampuan mengkonsumsi bahan makanan {Roy, 1980).

Salah satu faktor yang terpenting dalam bahan makanan adalah daya
cema (Lubis, 1992). Lebih lanjut dikatakan bahwa bahan makanan harus

cukup mengandung zat-zat makanan yang dapat dicerna dalam saluran
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H‘
pencermaan dari ternak yang bersangkutan. Terdapat korelasi yang negatif
antara kadar serat kasar dalam ransum dengan konsumsi ransum, dimana
semakin tinggi serat kasar semakin rendah konsumsinya demikian pula
sebaliknya. (Crampton dan Harris, 1969).
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama dua bulan mulai 20 Agustus sampal
20 Oktober 2001. Analisis kandungan serat kasar dilakukan di Laboratorium
Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universistas Hasanuddin.
Sedangkan untuk penggunaan bokashi fases ayam dalam ransum ayam
buras strain kalosi lotong bertempat di perusahaan CV. Fauna Mulia Jaya Ji.
Mur Agsa No. 17 Paccerakkang Daya, Makassar.
Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam buras strain
kalosi lotong fase grower sebanyak 64 ekor (umur 9 minggu).

Selama berlangsungnya penelitian, ayam buras strain kalosi lotong

dipelihara dalam kandang bentuk panggung (colony cage) yang terbuat dari

. bahan bambu. Setiap petak kandang berukuran 0,5 x 0,9 x 0,7 meter.

Sedangkan tinggi kandang dari lantai 15 cm. Setiap unit kandang diisi oleh 4

 ekor ayam, dilengkapi dengan peralatan makan dan minum.

Ransum basal yang digunakan selama penelitian terdiri atas jagung

kuning, bekatul, tepung ikan, tepung kerang, bungkil kelapa serta top mix.

Adapun komposisi kandungan ransum basal yang digunakan dapat dilihat

pada Tabel 1 dan 2 berikut ini
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Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Gizi Ransum Basal yang Digunakan Selama

Fenelitian

[Bahan | Jih [Prot.| EM 'iLemam SK | Ca P | Lisin | Meth |
| Makan | %) | (%) |(kkalkat | %) | e@ 1o e Do | (%) I

an | | | | e |
Tagung [#15 535 | 210845 | 230 li93| 0pi2 |08 04 a1 |
| oevaie 1170 1204 | 27710 | 221 lostl 0007 24| 012 | 008
Bungidl |50 -l10s | 770 | 008 lo7s) 001 oo3!l ooa | o001
Kelapa ]
Tepung | 160 |90 | 445850 | 12 |015 | 0,825 |042) 075 | 027
lkan
Tepung | 1.0 - - - 0,37 - - -
Kerang
Top mix | 0.5 pooo3| - |0,0015| 0,0015
Jumiah | 100,00 | 17,44 zsns,us 15,&9 254]12243 0,87 [ 1,0215 | 0,4414

Sumber : Hasil Perhitungan Berdasarkan Komposisi Pada Tabel Anggoredi, 1985

Tabel 2. Komposisi Vitamin dan Mi
Selama Penelitian

neral Top Mix yang Digunakan dalam Ransum

|

___'_.—-—-—-_-—-_-_ -
Sumber - Label Top Mix PT. Medion Indonesia. 1996,

Vitamin dan Mineral Jumiah/Kg ]
Vitamin A 1.200.000 U
Vitamin D 200,000 1U
Vitamin E 800 mg
Vitamin B, 200 mg
Vitamin B 500 mg
itamin Bs 50 mg
Vitamin Bz 1.200 mg
Vitamin K 200 mg
Vitamin C 2.500 mg
Ca — d — pantothenate 800 mg
Miacin 4,000 mg
Choline chloride 1.000 g
Methionine 3.000 mg
Lysine 3.000 mg
Manganese 12.000 mg
Iron 2.000 mg
lodine 20 mg
Zink 10.000 mg
Cobalt 20 mg
Copper 400 mg
Santoguin 1.000 mg
Zinc bacitracin | 2.100mg
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Tabel 3. Kandungan Gizi Feses dan Bokashi Feses Ayam Buras Strain Kalosi

N Kandungan Gizi Fases Ayam |  Bokashi
0
1. | Bahan Kering (%" 87,36 B8, 54
2 | P. Kasar (%)" 12,62 14,20
3. | L. Kasar(%)" 1,57 2,66
4 | 5 Kasar(%)" 18,55 16,24
5 | BETN (%)" 4473 52,79
6 | Abu (%)" 21,53 14,11
7 | Ca (%)* 4 48 3.10
8 | D (%) 4,12 3,25
| 9 | E. M (kkal)™ 1172 2799
Ket - * = Hasil Analisis Laboratorium Kimia Makanan Ternak

Fakultas Peternakan UNHAS, Makassar 2001
»» = E. M 60% dari Gross Energi (Murtidjo, 1987)

Tabel 4. Kandungan Gizi Ransum yang Digunakan Selama Penelitian

Perlakauan
Kandungan Gizi
A B C D
Protein Kasar (%) 17,37 17,04 | 16,77 | 16,33
L. Kasar (%) 591 572 5,43 4,76
S. Kasar (%) 2,79 413 | 557 | 6,96
Ca (%) 1,65 1,79 1.85 2.10
P (%) 0,92 1,15 | 1,39 | 162
| EM (kkal) 2305 2805 | 2887 | 2871

Sumber - Hasil Analisis Bahan Laboratorium Kimia Makanan Ternak
FakultasTermnak Fakultas UNHAS, Makassar 2001

Susunan ransum yang digunakan selama penelitian adalah sebagai

berikut:

- Perlakuan A
- Perlakuan B
- Perlakuan C

- Perlakuan D

- Ransum basal 100% + Bokashi 0%
- Ransum basal 80% + Bokashi 10%
- Ransum basal 80% + Bokashi 2{1%

- Ransum basal 70% +.Bokashi 30%




Metode Penelitian

- A. Bahan pembuatan Bokashi Feses Ayam

Bahan yang digunakan adalah feses ayam, bekatul, EM-4, air gula dan air

sumur, Alat yang digunakan adalah gelas ukur, karung goni, thermometer dan

pengaduk.

Prosedur pembuatan bokashi feses ayam adalah sebagai bernkut :

1.

EM-4 terlebih dahulu diaktifkan dengan melarutkan 10 mi EM-4 dn 10
mi air gula ke dalam 1000 mi air sumur, kemudian dibiarkan selama 24
jam

EM-4 yang telah diaktifkan diencerkan dengan perbandingan 1: 5 (73
ml EM-4 + 375 ml air sumur untuk 1 kg bahan)

500 gram feses ayam buras dan 500 mg dedak padi dicampurkan
secara merata.

Siram larutan EM secara periahan-lahan ke dalam campuran feses
ayam dan bekatul secara perlahan-lahan dan merata serta diaduk
sampal terbentuk adonan yang bila dikepal dengan tangan, air tidak
keluar, dan bila kepalan dilepaskan maka adonan akan megar.
pAdonan digundukkan di atas lantai yang kering dengan tinggi 15-20
cm, kemudian ditutup dengan karung goni selama 4 hari

Suhu gundukan dipertahankan 40-50 9. Jika suhu lebih dari 50°C,
karung penutupnya dibuka dan bokashi dibolak-balik. Pencatatan suhu
dilakukan setiap 5 jam dengan menggunakan thermometer.
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7. Setelah 4 hari bokashi telah selasai terfermentasi dan siap digunakan

sebagai pakan ternak. Namun sebelum digunakan bokashi tersebut

terlebih dahulu diangin-anginkan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat bagan sebagai berikut :

l Dedak padi 500 gram '

'

\ Dicampurkan secara

meraia

.

Feses Ayam 500 gram

Pengenceran
EM-4 75 mil+air swmur 375 ml

(digenggam tidak menggumpal)

k Kadar air adonan sckitar30%

v

Buat gundukan dan tutup dengan karung
goni selama 4 hari

v

Proses fermentasi selesai dan
bokashi diangin-anginkan

v

Bokashi siap digunakan

1

EM-4 Diaktifkan
Molases 10 ml + EM-4 10 ml
+ 1000 mi air sumur, Biarkan

selama 24 jam

Gambar 1. Bagan Pembuatan Bokashi Feses Ayam Buras.
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B. Pemeliharaan Ayam

Ayam buras strain kalosi lotong berumur 8 minggu dimasukakan ke
dalam tiap unit kandang masing-masing 4 ekor dan diberi perlakuan.
Sebelum ayam tersebut dimgsuhl;.an. maka terlebih dahulu kandang
dibersinkan dan dijlal-_:uhan sanitasi di lingkungan sekitarnya. Kandang
disanitasi dengan menggunakan antisep dan untuk mencegah stress setelah
ayam dipindahkan maka diberikan vita stress selamutiga hari berturut-turut.

Untuk pencegahan ND, maka dilakukan vaksinasi dengan
menggunakan vaksin strain ND lasota pada umur 10 minggu. Sementara
untuk mengetahui perkembangan ayam tersebut, maka tiap akhir minggu
dilakukan penimbangan berat badan. Ransum dan air minum diberikan
secara ad-fibitum namun konsumsi ransum tetap dihitung dengan
menimbang ransum yang diberikan pagi, siang dan sore hari kemudian

ransum sisa pada pagi har berikutnya. Selisin dari jumlah ransum Yyang

diberikan dengan yang sisa merupakan ransum yang dikosumsi.

C. Peubah Yang Diukur
Kemampuan Mencema Serat Kasar
Kemampuan mencerna serat kasar dihitung berdasarkan kandungan

serat kasar hasil analisis feses dari ransum basal (kontrol) dengan

ransum basal yang diberi bokashi
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Analisis Data - '
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Rancagan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari

4 ayam kalosi lotong. Adapun model matematikanya adalah sebagai beriﬁut :

Y; = u+trni+Ey

-
=

Yii Hasil Pengamatan dari peubah pada penggunaan
bokashi ke-l dengan ulangan ke-J

u = Rata-rata pengamatan

Ti Pengaruh aditif dari pengaruh bokashi ke-i

Ej Galat percobaan dari galat ke-| pengamatan ke-j
Dimana :i=1,23dan4
j=1,23dan4
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diukur,
dilakukan perhitungan sidik ragam dan hasil yang menunjukkan pengaruh

yang nyata dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (Gazpers, 1994)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata kandungan serat kasar ransum, konsumsi ransum, konsumsi
serat kasar ayam buras strain kalosi lotong yang diberi bokashi feses ayam
pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 5. Rata-rata Konsumsi Ransum, Kandungan Serat Kasar, Konsumsi
Serat Kasar Ayam Buras Strain Kalosi Lotong Yang Diberi Bokashi

Feses Ayam.
Parameter Perlakuan
A B C D
kKandungan S.K 2,79 4.13 557 6,96
Ransum (%)
Konsumsi 53,09 53,76° . 53,45° 53,48°
Ransum (g)
Konsumsi S.K 1,52° 222" 2,98° 3,72°
(a/elh)

Keterangan: Angka rata-rata dengan superskrip huruf yang sama pada
haris menunjukkan pengaruh yang tidak nyata.

Tabel 5 di atas memperlihatkan kandungan serat kasar perlakuan

:. D>C>B>A. Hal ini sesuai dengan banyaknya bokashi yang ditambahkan ke

dalam ransum ayam buras strain kalosi lotong yaitu D=30%, C=20%, B=10%
dan A=0%. Tetapi konsumsi ransum perlakuan B=D>C>A, namun perbedaan

tiap periakuan tidak terlalu jauh dan bahkan sangat kecil. Hasil uji sidik

 ragamnya tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata.

Konsumsi serat kasar memperlihatkan rata-rata perlakuan D>C>B>A.
Hasil uji sidik ragam menunjukkan konsumsi serat kasar perlakuan berbeda
sangat nyata (P<0,01). Selanjutnya hasil uji BNT juga memperlihatkan bahwa
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terdapat perbedaan perlakuan yang sangat nyata berturut-turut D=C>B=A,
Hal ini berarti bahwa jumlah ransum yang dikonsumsi adalah sama,
sedangkan kandungan serat kasar yang dikonsumsi berbeda-beda untuk
setiap perlakuan.

Kandungan serat kasar feses ayam buras strain kalosi lotong yang
diberi ransum dengan bokashi feses ayam pada setiap periakuan dapat
dilihat pada Tabel 6 berikut :

Tabel 6. Kandungan Serat Kasar Feses Ayam Buras Strain Kalosi Lotong
yang Diberi Bokashi Feses Ayam.

Ulangan Perlakuan
A B C D
1 10,81 11,78 10,21 [ 10,62
L 2 10,37 11,56 10,27 10,04
3 10,20 10,83 10,91 10,65
4 11,80 10,74 10,43 10,44
Jumlah 43,28 44 91 41,82 41,75
Rata-rata 10,82° 11,23 10,46° 10,44°

Ketarangan : Angka rata-rata dengan superskrip huruf yang sama

pada baris menunjukkaan pengaruh yang tidak nyata.
Tabel 6 di atas memperiihatkan rata rata kandungan serat kasar feses
cerlakuan A=10,82%; B=1123%; C=10,46%; dan D=10,44%. Perlakuan B
memperlihatkan angka kandungan serat kasar feses yang lebih tinggi
dibandingkan dengan periakuan A (kontrol), C(20%bokashi), dan D (30%
bokashi). Tetapi perbedaan angka rata-rata tiap perlakuan tersebut tidak
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terlalu jauh dan bahkan sangat kecil sehingga hasil uji sidik ragam tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata diantara keempat perlakuan. Hasil ini
. menggambarkan bahwa kemampuan mencerna serat kasar tiap perlakuan
berbeda dimana kemampuan mencema serat kasar yang paling tinggi adalah
. perlakuan D, kemudian berturut-turut C, B dan A .

Hasil analisis sidik ragam ini menunjukkan bahwa penambahan
bokashi feses ayam pada ransum ayam buras strain kalosi lotong sampai
taraf 30% masih memberikan kemampuan mencema serat kasar yang sama
baiknya dan ditinjau dari segi efisiensi pakan jelas akan lebih menguntungkan
dimana peternak bisa menekan biaya produksi sampai 30% dari total biaya
yang harus dikeluarkan, Hal ini mungkin terjadi karena adanya kerja dari
mikroorganisme yang ada dalam EM-4 yang ditambahkan dalam bokashi
= feses ayam tersebut yang mampu menguraikan dan mencerma serat kasar
pakan, Hal ini sesuai dengan pendapat Wididana dan Higa (1993) yang
menyatakan bahwa EM-4 dalam bokashi dapat memberikan perkembangan
mikroorganisme yang menguntungkan dalam saluran pencemaan, sehingaa
memudahkan penyerapan zat-zat makanan yang dapat .meningkatkan
pertumbuhan dan prod uksi ternak.

Berdasarkan Tabel 5, konsumsi ransum tiap perlakuan tidak berbeda

nyata, tapi konsumsi serat kasar setiap perlakuan berbeda sangat nyata
(P<0,01) sedangkan kemampuan mencema serat kasar pada Tabel &
memperlihatkan angka rata-rata yang tidak berbeda nyata. Hasil ini ternyata
bertentangan dengan pendapat Crampton dan Harris (1969) yang
menyatakan bahwa terdapat korelasi yang negatif antara kadar serat kasar

F
dalam ransum dengan konsumsi ransum, dimana semakin tinggi serat kasar

semakin rendah konsumsi ransumnya. Hasil. ini juga bertentangan dengan
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pernyataan Anggorodi (1983) 'g'ang.. menyatakan bahwa semakin banyak serat
kasar yang terdapat dalam suatu bahan makanan, semakin tebal dan
cemakin tahan dinding selnya, sehingga mengakibatkan daya cerna bahan
makanan tersebut semakin rendah.

Dengan demikian penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
mencerna serat kasar tidak dipengaruhi cleh tingginya kadar serat kKasar
dalam ransum. Hal ini mungkin disebabkan karena persentase bokashi (30%)
yang diberikan masih dalam batas serat kasar yang dapat dicerna dan
bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan bokashi tersebut berasal
dari bahan-bahan yang berkualitas baik. Dimana dedak yang digunakan
~ adalah dedak nomor satu (dedak bekatul) sedangkan feses yang digunakan
berasal dari feses ayam buras strain kalosi lotong itu sendiri yang terlebih
'~ dahulu dihaluskan kemudian diayak atau disaning. Hasil saringan inilah yang
| digunakan sebagai bahan dasar pembuatan bokashi tersebut. Penggunaan
bahan yang berkualitas baik ini mengakibatkan ayam lebih menyukai
makanan tersebut dan lebih mudah mencerna ransum Yyang diberikan,
. apalagi dengan adanya tambahan EM-4. Dimana EM-4 ini mengandung
., banyak mikroorganisme yang menguntungkan dan dapat mendegredasikan
.3 atau menguraikan serat kasar pakan sehingga ternak khususnya ayam buras
strain  kalosi lotong dapat mencema serat kasar ini dengan baik. Hal ini
sejalan dengan pendapat Anggorodi (1985) yang menyatakan bahwa
beberapa faktor yang mempengaruhi daya cema adalah bentuk fisik
| makanan, komposisi ransum, dan pengaruh perbandingan zat makanan

lainnya. Demikian pula menurut Church (1978), faktor yang mempengaruhi
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konsumsi adalah palatabilitas dan selera. Palatabilitas dipengaruhi oleh
bentuk, bau, rasa, tekstur dan suhu makanan diberikan. Sedangkan selera

merupakan faktor internal yang merangsang rasa lapar pada ternak.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.
Hasil dan pembahasan di atas member; kesimpulan sebagai berikut :
Penambahan bokashi feses ayam dalam ransum ayam buras strain
kalosi Ic:tpng sampal pada taraf 30% masih memberikan pengaruh
kemampua-n mencema serat kasar yang sama dengan kontrol. Hal ini berarti
bahwa penambahan bokashi feses ayam sampai pada taraf 30% masih bisa

diberikan dan cukup efisien.

Saran.
Dalam pembuatan bokashi sebaiknya digunal-_can dedak dengan
kualitas baik (bekatul) dan feses yang telah dihaluskan agar lebih disukai dan

mudah di cerna oleh ayam. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui

pemberian bokashi lebih dari 30%.
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